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K ebebasan media diperlukan untuk memberantas korupsi, tetapi kita juga harus mendiskusikan bagaimana
kebebasan tersebut dimanfaatkan oleh media. Melalui pemberitaan terhadap kasus korupsi, media massa
menjadi subjek yang memproduksi wacana dan mengetengahkan versi kebenaran tertentu terkait
pemberantasan korupsi. Penelitian ini menggunakan paradigma kritis, pendekatan kualitatif, dan model
analisis wacana kritis. Dengan menggunakan teori Foucault tentang K ekuasaan dan Pengetahuan, penelitian
ini menemukan bahwa rezim wacana pemberantasan korupsi di media massa adal ah peradilan opini.
Peradilan tersebut memaknai abnormalitas hanya pada individu koruptor saja dan dianggap sebagai sebuah
kebenaran lewat kekuasaan pendisiplinan yang kredibel. Pada akhirnya, wacana pemberantasan korupsi
sistemik pun menjadi terpinggirkan.

Freedom of mediais necessary to eradicate corruption, but we have to discuss how this freedom has been
used by media. By reporting corruption case, mass media are subject who produce discourse and give a
particular version of truth about corruption eradication. This research used critical paradigm, qualitative
approach, and critical discourse analysis. By used Foucault?s theory about Power and Knowledge, this
research found that regime of corruption eradication discourse in mass media are opinion court that mean
abnormality only in corruptor individual side that believed as a truth trough credible disciplinary power.
Finally, systemic corruption eradication discourse is marginalized.
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